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Penelitian ini dilatarbelakangi akses keuangan merupakan elemen penting
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Di Indonesia, peran penting dalam menyediakan akses keuangan ini
dimainkan oleh Lembaga Keuangan yang tersebar di berbagai daerah. Salah satu
contoh BPR yang aktif dalam meningkatkan akses keuangan masyarakat adalah
BPR Mitra Agung Mandiri Tulungagung. BPR ini sebagai lembaga keuangan mikro
memiliki peran penting dalam menyediakan akses keuangan bagi masyarakat yang
belum terlayani oleh bank besar. Keberadaan BPR ini memungkinkan masyarakat
untuk mendapatkan layanan keuangan seperti tabungan, deposito, dan kredit
dengan lebih mudah dan terjangkau. Salah satu upaya BPR Mitra Agung Mandiri
untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat dan mendorong inklusi keuangan
adalah dengan menjadi peserta LPS. LPS merupakan lembaga negara yang dibentuk
berdasarkan UU LPS untuk menjamin simpanan nasabah di bank, termasuk BPR.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Fungsi Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) Mitra Agung Mandiri Tulungagung sebagai peserta Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS) dalam meningkatkan akses keuangan masyarakat. 2)
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Mitra Agung Mandiri Tulungagung sebagai peserta
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dalam meningkatkan akses keuangan
masyarakat ditinjau dari hukum positif. 3) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Mitra
Agung Mandiri Tulungagung sebagai peserta Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
dalam meningkatkan akses keuangan masyarakat ditinjau dari hukum ekonomi
Islam.

Metode peneltian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan jenis
studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
pengamatan, wawancara, atau penelaah dokumen. Sedangkan teknik analisa data
menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Fungsi BPR Mitra Agung
Mandiri Tulungagung sebagai peserta LPS yaitu meningkatkan kepercayaan
masyarakat, tercermin dalam pertumbuhan nasabah dan Dana Pihak Ketiga (DPK).
Tantangan BPR Mitra Agung Mandiri Tulungagung sebagai peserta LPS yaitu
menghadapi persaingan dengan bank lain dan kurangnya pemahaman masyarakat
tentang LPS dan BPR Mitra Agung Mandiri mengatasi tantangan ini melalui
inovasi layanan dan edukasi masyarakat, untuk membangun kepercayaan dan
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kenyamanan nasabah. 2) BPR Mitra Agung Mandiri Tulungagung telah memenuhi
kewajibannya sebagai peserta LPS dan telah sesuai dengan hukum positif terkait
keikutsertaannya dalam LPS dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa BPR Mitra
Agung Mandiri Tulungagung merupakan BPR yang sehat dan terjamin
keamanannya oleh LPS. Partisipasi ini memungkinkan perluasan layanan ke
pedesaan dan UMKM, serta peningkatan akses kredit, sesuai dengan prinsip inklusi
keuangan dalam UU No. 7 Tahun 2009 tentang LPS. 3) Konsep kafalah dalam
Islam, yang berarti jaminan, dapat menjelaskan BPR Mitra Agung Mandiri
Tulungagung sebagai peserta LPS dalam meningkatkan akses keuangan
masyarakat. LPS sebagai kafil (penjamin) menjamin dana nasabah hingga Rp250
juta, memberikan rasa aman. Dana nasabah sebagai makful bih (objek yang dijamin)
dilindungi dari risiko. BPR sebagai makful anhu (pihak yang dijamin) mengelola
dana nasabah. Nasabah sebagai makful lahu (pihak yang mendapat jaminan) merasa
tenang karena simpanan mereka dijamin oleh LPS.
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This research is motivated by financial access is an important element in
encouraging economic growth and improving community welfare. In Indonesia, an
important role in providing financial access is played by rural banks (BPR) spread
across various regions. One example of a rural bank that is active in increasing
public financial access is BPR Mitra Agung Mandiri Tulungagung. The
participation of BPR Mitra Agung Mandiri in the Deposit Insurance Corporation
(LPS) is one of the strategic steps in increasing public trust in BPR and encouraging
them to take advantage of the financial services offered. This is in line with the
objectives of LPS as stated in Law Number 07 of 2009 concerning the Deposit
Insurance Corporation (LPS Law), namely to create a healthy, stable, and efficient
banking system, as well as protect customer deposits in banks, including rural
banks.

This research aims to analyze: 1) The function of Bank Perkreditan Rakyat
(BPR) Mitra Agung Mandiri Tulungagung as a participant in the Deposit Insurance
Corporation (LPS) in enhancing financial access for the community. 2) Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) Mitra Agung Mandiri Tulungagung as a participant in
the Deposit Insurance Corporation (LPS) in enhancing financial access for the
community from a positive law perspective. 3) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Mitra Agung Mandiri Tulungagung as a participant in the Deposit Insurance
Corporation (LPS) in enhancing financial access for the community from an
Islamic economic law perspective.

The research methods used by researchers are qualitative methods and types
of case studies. Data collection techniques used in this study are observations,
interviews, or document reviewers. While data analysis techniques use data
reduction, data presentation, and conclusion drawing and verification.

The results of this study show that: 1) The role of BPR Mitra Agung Mandiri
Tulungagung as an LPS participant is to increase public trust, reflected in the
growth of customers and Third Party Funds (DPK), this participation allows the
expansion of services to rural areas and MSMEs, as well as increased access to
credit, in accordance with the principle of financial inclusion in Law No. 7 of 2009
concerning LPS. 2) The challenge of BPR Mitra Agung Mandiri Tulungagung as
an LPS participant is to face competition with other banks and lack of public
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understanding about LPS and BPR Mitra Agung Mandiri overcoming this
challenge through service innovation and public education, to build customer trust
and comfort. 3) BPR Mitra Agung Mandiri Tulungagung as a participant of the
Deposit Insurance Corporation (LPS) Judging from the Kafalah concept, namely
the participation of BPR Mitra Agung Mandiri in LPS provides a guarantee of fund
security of up to Rp250 million per customer, strengthens public trust, and BPR
Mitra Agung Mandiri's commitment to customer security and the kafalah principle
of creating an inclusive and safe financial environment.
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